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HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN PENYESUAIAN DIRI PADA SISWA 
 
KELAS VII DI SMP BOARDING SCHOOL 
 
 
Muhammad Asyiiq Billah 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Asyiiq1997@gmail.com 
 
Dalam pendidikan, siswa diharapkan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik 
guna mengoptimalkan pembelajaran yang ada di sekolah. Penyesuaian diri meliputi 
beberapa aspek diantaranya; (1) penyesuaian pribadi (personal) dan (2) penyesuaian 
sosial.Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu kepribadian.Unsur kepribadian 
yang berkaitan erat dengan penyesuaian diri siswa, yaitu konsep diri. Konsep diri 
merupakan sebuah cermin guna memandang pribadi siswa sendiri. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui seberapa besar hubungan konsep diridengan penyesuaian diri. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan skala likert penyesuaian diri dan skala konsep diri. Penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling, total subjek 120 merupakan siswa 
kelas VII SMP Ar-Rohmah Malang. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis korelasi product moment. Hasil yang diperoleh yaitu ada hubungan signifikan 
antaraKonsep Diridengan Penyesuaian Diri, nilai signifikasi yaitu sebesar 0,003<(0,05). 
Nilai Pearson Correlation yaitu sebesar 0,268.Arah hubungan antara variabel konsep 
diri dan penyesuaian diri yaitu positif (+) yang berarti memilikihubungan yang searah 
atau dapat diartikan terpadat hubungan yang searah antara konsep diri dan penyesuaian 
diri. 
Kata kunci : Adaptasi, Penyesuaian Diri, Konsep Diri 
 
In education, students are expected to have good adaptability in order to optimize 
learning in schools. Self-adjustment includes several aspects including; (1) personal 
adjustment (personal); and (2) social adjustment. Factors that influence self-adjustment 
is personality. The personality element that is closely related to students' self- 
adjustment is self-concept. Self-concept is a mirror to see the students' own personality. 
The purpose of this study is to determine how big the relationship between self-concept 
(X) and self-adjustment (Y). This research approach uses a quantitative approach. The 
data collection method used a self-adjustment Likert scale and self-concept scale. 
Determination of the sample using purposive sampling technique, a total of 120 subjects 
are students of class VII SMP Ar-Rohmah Malang. Data analysis used descriptive 
analysis and product moment correlation analysis. The results obtained are that there is 
a significant relationship between self-concept and self-adjustment, the significance 
value is 0.003 < (0.05). The Pearson Correlation value is 0.268. The direction of the 
relationship between the variables X and Y is positive (+). 









Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi seluruh manusia, bahkan memperoleh 
pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu kebutuhan yang wajib terpenuhi.Pada 
dasarnya memperoleh pndidikan bagi setiap individu ialah guna mencapai 
perkembangan potensi yang optimal untuk setiap individu, agar terwujudnya generasi 
intelektual di masa mendatang. Mendapatkan pendidikan yang layak bagi setiap 
individu merupakan kunci untuk dapat mempersiapkan generasi masa depan yang dapat 
bersaing dengan bangsa lain. Dunia pendidikan dituntut untuk memberikan suatu 
inovasi yang mampu mengikuti perubahan yang terjadi di masyarakat.Sehingga 
bermunculan berbagai jenis pola pendidikan setiap tahunnya yang semakin berkembang. 
Dimulai dengan adanya berbagai jenis sekolah dengan pola pembelajaran yang berbeda- 
beda hingga jenis kurikulum yang digunakan pula juga berbeda. Alternatif pendidikan 
saat ini yang sedang berkembang dan diminati oleh orang tua ialah sekolah berasrama 
(boarding school). 
Belajar di sekolah boarding school tentunya tidak akan sama dengan sistem yang ada di 
sekolah pada umumnya. Orang tua saat ini menentukan pendidikan boarding school 
untuk putra putrinya dengan harapan agar mereka lebih fokus dalam belajar dan melatih 
kemandirian.Akan tetapi masa remaja awal, merupakan masa dimana individu mulai 
mengalami perkembangan yang unik. Sehingga dalam prosesnya anak sangat 
membutuhkan bantuan serta dukungan yang sifatnya dan bentuknya tidak hanya 
ditentukan oleh orang tua atau guru, akan tetapi juga ditentukan oleh individu itu 
sendiri, didalam suatu kehidupan dengan individu lainnya. 
Dalam prosesnya anak akan mengalami transisi, dari tahap anak-anak menuju remaja 
awal. Ketika anak memperoleh pendidikan di sekolah yang berasrama  (boarding 
school) anak akan dihadapkan dengan perubahan lingkungan dan tuntutan baru. 
Perubahan lingkungan dan tuntutan tersebut berasal dari sekolah dan asrama yang baru, 
dari guru dan teman baru, aturan dan irama kehidupan asrama yang sangat berbeda 
dengan kehidupan di rumah, serta perubahan lainnya akibat jauh dengan orang tua. 
Sehingga hal tersebut akan menuntut anak dan membentuk pribadi yang memiliki 
kemandirian serta tanggung jawab. Disini anak akan mengalami penyesuaian dirinya 
terhadap tuntutan dan perubahan yang akan dialaminya sebagai bentuk mekanisme 
pertahanan diri dalam mengatasi stres dan menghindarkan anak mengalami krisis 
psikologis (Calhoun & Acocella, 2000). 
Siswa boarding school yang merupakan seorang remaja awal akan mengalami masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa tersebut akan terjadi suatu 
perubahan baik secara fisik, sosial, emosi, dan intelektual. Hal tersebut menimbulkan 
terjadinya gejolak dalam diri. Pada masa remaja, anak mulai melepaskan diri secara 
emosional dari orang tuanya bertujuan untuk menjalankan peran sosialnya yang baru 
sebagai orang dewasa (Ingesoll dalam Agustiani, 2006). Selain melepas emosional dari 
orang tua, remaja juga cenderung berkelompok menyesuaikan dengan keinginan dirinya 






lingkungan sosial sangat menentukan dalam penyesuaian dirinya.Hal ini menyebabkan 
remaja diharapkan untuk dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 
Siswa kelas 7 di SMP Ar-Rohmah merupakan peserta didik yang baru.Termasuk dalam 
kategori remaja awal, yang mengalami perpindahan lingkungan dari Sekolah Dasar 
(SD) ke SMP.Dimana, ketika SMP anak berada di lingkungan sekolah berasrama.Hal 
tersebut menuntut anak dapat menyesuaikan dirinya dalam lingkungan sekolah yang 
terdapat banyak sekali perbedaan dari lingkungan sebelumnya.Mulai dari aktifitas yang 
padat, pola belajar yang berbeda, aturan yang mengikat dan kemandirian dalam segala 
aktivitas. Aktivitas pada SMP Ar-Rohmah dimulai dari pagi jam 4 sebelum subuh 
sampai jam 9 malam. Jadwal yang sangat padat itu dilakukan setiap hari oleh siswa. 
Disisi lain siswa tidak hanya belajar pelajaran formal di sekolah, dan ditambah juga 
belajar ilmu agama. Dalam peraturan sekolah siswa dilarang membawa barang 
elektronik seperti HP, MP3/MP4.Sedangkan pada peraturan asrama siswa hanya 
diperbolehkan keluar lingkungan asrama setiap sebulan sekali.Peraturan-peraturan yang 
ada tentunya, di buat supaya terciptanya suasana yang kondusif dan kegiatan belajar 
mengajar berjalan dengan baik. 
Hal tersebut menjadikan tantangan tersendiri bagi siswa, tentunya setiap orang memiliki 
kondisi yang berbeda untuk menghadapi tantangan dan masalah yang 
dilaluinya.Terlebih lagi, bagi siswa yang baru merasakan mondok.Setiap siswa memiliki 
tingkat penyesuaian diri yang berbeda-beda.Ada yang biasa saja menghadapi dunia 
barunya, dan tak jarang pula yang merasa kaget karena merasa bahwa ini memasuki 
jenjang pendidikan yang baru.Perbedaan sikap itu dilatar belakangi oleh beberapa 
faktor.Pertama, setiap individu memiliki karakter yang berbeda dalam menyikapi suatu 
hal dan beradaptasi dengan lingkungannya. Ada tipikal orang yang mudah beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru, tapi ada pula yang susah menghadapi lingkungan 
barunya. Faktor yang kedua, perbedaan latar belakang masing-masing individu. Latar 
belakang ini bisa meliputi latar belakang keluarga,pendidikan, ekonomi, budaya dan 
sosial. Apalagi, banyak sekali siswa yang berasal dari berbagai daerah yang memiliki 
budaya dan kebiasaan yang berbeda mulai dari Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, NTB 
dan lain sebagainya.Faktor ketiga, adalah motivasi belajar. Siswa yang memang ingin 
mondokakan memiliki keinginan dan tekad yang kuat untuk mencari ilmu di sekolah. 
Begitu juga sebaliknya ketika siswa dipaksa oleh orang tua nya untuk mondokakan 
menjadikan masalah besar, sebelum ia berdamai dengan pilihannya. Ia akan menjalani 
sekolah dengan berat hati. 
Tuntutan penyesuaian diri siswa pada lingkungan sekolah yang baru tersebut dapat 
menimbulkan sebuah masalah. Terdapat beberapa masalah yang dialami siswa kelas 7 
dan 8 diantaranya kurang mampu beradaptasi terhadap lingkungan di sekolah yang baru, 
minder, menarik diri dari pergaulan teman di sekitarnya, sering melanggar aturan, sering 
absen tidak mengikuti kegiatan sekolah, kabur dari asrama. Ketidakmampuan siswa 






menyesuaikan diri dengan baik di sekolahnya (Wilis S & Sofyan, 2005). Siswa yang 
mampu menyesuaikan diri dengan dengan lingkungan sekolahnya dapat mudah 
melakukan aktivitas belajar dengan baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah merasa 
betah dan nyaman tinggal di lingkungan sekolah. Begitu juga sebaliknya, siswa yang 
lambat melakukan penyesuaian diri akan mengganggu aktivitas belajarnya di sekolah. 
Salah satu unsur dalam kepribadian yang ada kaitannya dengan penyesuaian diri adalah 
konsep diri.Menurut penelitian yang dilakukan (Goni Palacios, Igor Esnaola & Arantazu 
Rodriguez, 2015) konsep diri memiliki kekuatan untuk memfasilitasi atau menghambat 
penyesuaian individu terhadap diri mereka sendiri dan lingkungan mereka.Dalam 
penelitian yang dilakukan Ishak (dalam Aruna Bharathi & Dr. P Sreedevi, 2015) dengan 
jumlah subjek 1.168 siswa yang berpartisipasi dalam surveimempersepsikan faktor 
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi konsep diri mereka.Bahwasannya 
konsep diri memiliki peranan sentral yang berdampak pada sosial, prestasi akademik 
dan motivasi. 
Dalam survei yang dilakukan oleh Kusdiyati dan Halimah (dalam, Asep Agung & Hariz 
Enggar, 2017) menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah menengah memiliki masalah 
untuk melakukan penyesuaian akademik. Terdapat 52,5% dari 181 siswa tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan baik di SMA Pasundan. Penyesuaian diri menurut 
Scheineders (2008) merupakan proses yang didalamnya meliputi respon mental dan 
tingkah laku, dengan demikian individu akan berusaha mengatasi ketegangan, 
kebutuhan, dan konflik yang berasal dari dalam dirinya dengan baik sehingga 
menghasilkan derajat kesesuaian antara tuntutan yang berasal dari dalam dirinya dengan 
dunia luar secara obyektif di lingkungan sekitarnya. Dengan begitu berarti anak akan 
belajar bagaimana bergaul dengan baik dengan orang lain dan menghadapi berbagai 
tuntutan serta perubahan. Selama proses penyesuaian diri tersebut akan memberikan 
tuntutan pada anak untuk mampu hidup dan bergaul secara wajar terhadap 
lingkungannya, sehingga anak merasa puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya 
(Willis, 2005). Penyesuaian diri merupakan syarat penting bagi individu untuk 
terciptanya mental yang sehat. Jika seorang individu tidak mampu dalam menyesuaikan 
dirinya maka individu tersebut tidak akan mencapai kebahagiaan dalam hidupnya dan 
mengalami penderitaan (Mu’tadin,2002). Dalam proses penyesuaian diri faktor yang 
dibutuhkan oleh individu adalah konsep diri yang baik. Selain konsep diri menurut 
Schneiders (2008) mengatakan bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi konsep diri 
diantaranya: pendidikan, self efficacy (kepercayaan diri), dan keadaan lingkungan. 
Konsep diri disini adalah suatu gambaran dan penilaian individu pada dirinya sendiri. 
Konsep diri merupakan konsep dasar mengenai persepsi pribadi individu itu sendiri, 
baik bersifat fisik, sosial, dan psikologis yang dibutuhkan melalui pengalaman dan 
interaksi seseorang dengan lingkungan luar (Agustiani, 2006).Sebenarnya konsep diri 
itu bukan hanya sekedar gambaran deskriptif diri individu, melainkan juga penilaian 






kemampuan penyesuaian dirinya akan rendah, sedangkan individu dengan konsep diri 
yang positif, maka tingkat kemampuan penyesuaian dirinya juga tinggi. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Astutuk, W dkk (2017) yang 
menyatakan bahwa konsep diri yang dimiliki siswa kelas X SMA Islam Bawari 
Pontianak sebagian besar dalam kategori baik atau positif, siswa mampu memahami 
diri, dapat menerima kekurangan yang dimiliki, dapat menjalankan norma-norma yang 
berlaku dan memiliki hubungan yang baik dalam keluarga, dan teman-teman sehingga 
mereka mampu dalam menyesuaikan diri. Sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh 
Tangney, Baumeister dan boney (dalam Asep Agung & Hariz Enggar, 2017) 
menunjukkan bahwa pengendalian diri memiliki korelasi positif terhadap penyesuaian 
diri, interpersonal, dan respon emosional. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
konsep diri dengan penyesuaian diri pada anak remaja awal di sekolah boarding school. 
Dari fenomena tersebut, yang menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah 
ketidakmampuan dalam penyesuaian diri yang sering terjadi pada remaja yang 
memasuki lingkungan sekolah baru, sebagai konsekuensi dari rendahnya konsep diri hal 
ini didukung oleh penelitian (Yasinta, 2007) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian siswa di tahun 
pertamanya. Perbedaan dalam penelitian sebelumnya terdapat pada latar tempat dan 
subjek penelitian. Latar penelitian yang diambil penulis bertempat di sekolah berasrama 
(boarding school), serta subjek penelitian merupakan siswa SMP kelas 7 dan 8 yang 
merupakan siswa baru. Dalam sekolah asrama siswa berpisah dengan orang tuanya dan 
dituntut belajar mandiri.hal tersebut membuat perlunya anak untuk menyesuaikan diri 
dengan baik. Masalah ketidakmampuan penyesuaian diri perlu diteliti karena sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.Untuk mendeteksi terjadinya 
ketidakmampuan penyesuaian diri maka variabel yang perlu diperhatikan adalah konsep 
diri.Dengan mengetahui seberapa besar antar variabel tersebut berpengaruh maka 
peneliti tertarik meneliti tentang Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri pada 
Anak Remaja Awal di Sekolah Boarding School. 
Dari fenomena-fenomena yang telah terjadi maka dapat dirumuskan permasalahan 
pokok dalam penelitian ini ialah apakah ada hubungan antara konsep diri dengan 
penyesuaian diri pada siswa SMP Boarding school Ar-Rohmah Malang. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri 
dengan penyesuaian diri pada siswa SMP Ar-Rohmah Malang. 
Manfaat teoritis yang diharapkan peneliti yaitu dengan hasil penelitian yang didapatkan, 
diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar perkembangan ilmu di bidang psikologi 
perkembangan remaja tentang konsep diri dan penyesuaian diri pada siswa 
sekolah.Sedangkan untuk manfaat praktis, bagi sekolah diharapkan dapat menjadi bahan 






mencapai penyesuaian diri yang optimal pada siswa.Selain itu bagi siswa dapat 
dijadikan bahan refleksi dalam rangka memahami pentingnya pengembangan konsep 
diri dan penyesuaian diri.Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian yang didapatkan 
diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan tambahan data bagi 
penelitian selanjutnya.Guna, melakukan penelitian yang lebih relevan di bidang 
psikologi perkembangan remaja. 
Penyesuaian Diri 
 
Penyesuaian diri merupakan suatu konstruk psikologi yang luas dan kompleks, serta 
melibatkan semua reaksi individu terhadap suatu tuntutan baik dari lingkungan luar 
maupun dari dalam diri individu itu sendiri. Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
manusia disebabkan oleh proses penyesuaian diri yang kurang baik. Penyesuaian diri 
menurut Scheineders (dalam Yasinta,2007) merupakan proses yang didalamnya 
meliputi respon mental dan tingkah laku, dengan demikian individu akan berusaha 
mengatasi ketegangan, kebutuhan, dan konflik yang berasal dari dalam dirinya dengan 
baik sehingga menghasilkan derajat kesesuaian antara tuntutan yang berasal dari dalam 
dirinya dengan dunia luar secara obyektif di lingkungan sekitarnya. 
 
Sedangkan menurut Hurlock (dalam Gunarsa,2004) menyatakan bahwa penyesuaian  
diri adalah subjek yang mampu menyesuaikan pada lingkungan disekitarnya dengan 
memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan. Dengan begitu orang tersebut 
diterima oleh kelompok dan lingkungannya. Menurut Ali dan Ansori (2011) 
penyesuaian diri merupakan suatu proses yang mencakup respon-respon mental dan 
perilaku yang diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan- 
kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik, serta untuk menghasilkan kualitas 
keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau 
lingkungan sekitar. 
 
Menurut Baum (dalam AN Kumala, 2013) tingkah laku penyesuaian diri diawali dengan 
stress, yaitu suatu keadaan dimana lingkungan mengancam atau membahayakan 
keberadaan dan kesejahteraan atau kenyamanan diri seseorang. Sedangkan menurut 
satmoko, penyesuaian diri dipahami sebagai interaksi seseorang dengan dirinya 
sendirinya, orang lain dan dunianya. Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk 
mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan lingkungannya. 
 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, penyesuaian diri dapat disimpulkan sebagai 
suatu proses psikologis seseorang dalam menghadapi tuntutan – tuntutan yang ada, baik 
dari dalam diri sendiri atau lingkungannya. Sehingga, terdapat keseimbangan antara 
pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan.Kemudian tercipta keselarasan antara 






Aspek-aspek Penyesuaian Diri di Sekolah 
 
Menurut Scneiders (dalam kiftiya, 2017) penyesuaian diri terdapat empat jenis 
diantaranya penyesuaian pribadi, penyesuaian sosial, penyesuaian perkawinan, dan 
penyesuaian pekerjaan. Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan pada 
penyesuaian diri berdasarkan teori yang telah disampaikan oleh Scheneiders, terdapat 
dua batasan yaitu penyesuaian diri dan penyesuaian sosial.Adapun diantara aspek- 
aspeknya, meliputi penyesuaian fisik dan emosi, penyesuaian seksual, penyesuaian 
moral dan agama, penyesuaian keluarga, penyesuaian sekolah dan penyesuaian 
masyarakat. 
Aspek Penyesuaian Diri Pribadi (Personal) 
 
Penyesuaian diri pada fisik dan emosi merupakan penyesuaian diri yang di dalamnya 
terdapat respon-respon fisik dan emosional.Dalam penyesuaian fisik terdapat hubungan 
yang erat dengan emosional seseorang.Kesehatan fisik merupakan suatu kebutuhan 
dasar dalam menyesuaikan fisik untuk tercapainya penyesuaian diri yang sehat. 
Kesehatan fisik akan mempengaruhi pada keadaan emosi seseorang yang meliputi 
kemantapan emosi seseorang. Kematangan emosi, ini berarti seseorang  menerima 
segala apa yang dirinya miliki, serta kontrol emosi untuk mengontrol kestabilan emosi. 
Misalnya seseorang yang sedang lelah akan mudah untuk marah. 
 
Penyesuaian diri pada seksual merupakan kemampuan mereaksi realitas seksual. 
Konsep penyesuaian seksual sangat komplek tetapi yang paling mendasar, penyesuaian 
seksual secara tidak langsung meliputi pada kapasitas untuk mengadakan reaksi secara 
wajar terhadap terhadap realitas seksual (impuls-impuls, keinginan-keinginan, konflik, 
frustasi, perasaan bersalah dan perbedaan seks) dengan sikap yang matang, terintegrasi 
dan disiplin untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan budaya, moral dan masyarakat. 
 
Penyesuaian diri pada moral dan agama merupakan kemampuan diri untuk memenuhi 
moral kehidupan secara efektif dan bermanfaat.Dalam penyesuaian moral, seseorang 
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan peraturan moral dan kesopanan yang ada di 
lingkungan sekitar. 
Aspek Penyesuaian Diri Sosial 
 
Penyesuaian diri terhadap hubungan keluarga, lebih memfokuskan pada hubungan yang 
sehat dan harmonis dalam keluarga.Menghindari perasaan jelek dalam keluarga, seperti 
iri hati, mudah marah, apatis dan lain sebagainya.Serta yang paling utama ialah 
menerima dengan baik otoritas orang tua.Otoritas orang tua dalam keluarga merupakan 
kebutuhan yang berfungsi sebagai menstabilkan kondisi dalam keluarga. Seorang anak 
yang menerima otoritas orang tua dengan baik mengidentifikasi tingkat kematangan 








Penyesuaian diri di sekolah, pada dasarnya penyesuaian diri di sekolah tidak beda jauh 
dengan penyesuaian diri di rumah. Siswa harus menerima otoritas sekolah, turut 
berpartisipasi dalam organisasi di sekolah, memiliki hubungan yang baik dengan 
sahabat serta guru, dan mentaati peraturan serta menjaga tanggung jawab dengan baik 
selayaknya seseorang siswa. 
Penyesuaian diri di masyarakat, kebutuhan untuk mengenal dan menghormati orang lain 
merupakan dasar dalam penyesuaian masyarakat. Membangun hubungan yang baik 
dengan orang lain, seperti menjalin persahabatan atau pertemanan dan menghindari 
permusuhan. 
Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Remaja 
 
Menurut Schneiders (2008), ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
penyesuaian diri remaja, yaitu; (1) Kondisi fisik, kondisi sehat jasmani dan rohani 
seseorang sangat mempengaruhi penyesuaian diri. Kesehatan tubuh menjadi peranan 
central dimana seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar dan maksimal. 
Berbeda dengan orang yang sakit (cacat fisik atau mental) akan mengalami kesulitan 
dalam beradaptasi. Tentunya ada beberapa aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik 
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri remaja yaitu; (a) Hereditas dan Konstitusi 
Fisik, adanya pengaruh hereditas (keturunan) genetik dalam penyesuaian diri individu. 
Keturunan sifat ini tidak lepas dari mekanisme fisik individu, diantaranya kapasitas 
pribadi, sifat atau berkecenderungan dengan konstitusi fisik semakin besar pengaruhnya 
dengan penyesuaian diri; (b) Sistem Utama Tubuh, sistem saraf berjalan dengan normal 
dan sehat merupakan syarat mutlak bagi fungsi-fungsi psikologis agar dapat berfungsi 
secara maksimal sehingga menimbulkan pengaruh baik pada penyesuaian diri individu; 
(c) Kesehatan Fisik, kondisi fisik yang sehat membantu individu untuk menumbuhkan 
penerimaan diri, rasa kepercayaan diri, dan harga diri. 
 
Faktor kedua yang mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja yakni; (2) 
Kepribadian, kepribadian memiliki peranan penting dalam proses penyesuaian diri. 
Mulai dari pola pikir, sosial, sifat, dan harapan dalam membentuk sebuah karakter 
individu.Hal tersebut membantu individu dalam menghadapi suatu keadaan 
tertentu.Kepribadian seseorang juga selalu mengalami perkembangan.Dalam hal ini 
perlunya orang tua dan guru selalu membantu dan mengawasi perkembangan remaja 
supaya tidak terjadi penyimpangan.Kemauan dan kemampuan untuk berubah 
merupakan karakteristik kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol terhadap 
penyesuaian diri.Sebagai suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan , penyesuaian 
diri membutuhkan kecenderungan untuk berubah dalam bentuk kemauan, perilaku, 






Faktor ketiga yaitu; (3) Edukasi/Pendidikan, sebuah proses edukasi yang dilakukan oleh 
lingkungan dan pengalaman yang dialami individu. Pengalaman yang dilalui dapat 
menjadikan sebuah pembelajaran yang mempengaruhi penyesuaian diri.Begitu juga 
dengan lingkungan yang melakukan pengkondisian khusus agar terciptanya penyesuaian 
yang baik pada diri individu. Termasuk unsur – unsur penting dalam pendidikan yang 
dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri individu adalah; (a) Belajar, kemauan 
belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaian diri individu karena pada 
umumnya respon-respon dan sifat-sifat kepribadian diperlukan bagi penyesuaian diri 
diperoleh dari proses belajar. Pengaruh proses belajar akan muncul dalam bentuk 
mencoba-coba dan gagal, pengkondisian lingkungan, dan menghubungkan berbagai 
faktor yang ada pada dimana individu tersebut melakukan proses penyesuaian diri; (b) 
Pengalaman, suatu hal kejadian yang telah dialami seseorang atau biasa disebut 
pengalaman. Merupakan proses belajar atau berkembangnya suatu individu. Hal-hal 
yang sudah dilaluinya dijadikan sebagai pembelajaran untuk kedepannya. Terdapat dua 
jenis pengalaman yang memiliki sifat signifikan terhadap proses penyesuaian diri yaitu 
pengalaman yang menyehatkan dan pengalaman yang traumatik. Pengalaman yang 
menyehatkan adalah suatu peristiwa yang dialami individu dan dirasakan sebagai 
sesuatu yang mengenakkan, mengasyikkan dan bahkan ingin dialami kembali. 
Pengalaman seperti ini akan dijadikan dasar untuk ditransferkan oleh individu ketika 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Begitu juga sebaliknya, pengalaman 
traumatik merupakan peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakan sebagai 
sesuatu yang menyedihkan atau menyakitkan.Sehingga, individu tersebut tidak ingin 
peristiwa tersebut terulang kembali. Individu yang mengalami pengalaman traumatik 
akan cenderung ragu-ragu dan kurang percaya diri. Bahkan ia merasa takut ketika harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru; (c) Latihan, latihan merupakan proses 
belajar yang diorientasikan kepada perolehan keterampilan atau kebiasaan. Latihan ini 
biasanya digunakan untuk sarana pembelajaran. Seperti misalnya, Penyesuaian diri 
sebagai suatu proses yang kompleks yang mencakup didalamnya proses psikologi dan 
sosiologi maka memerlukan latihan yang sungguh-sungguh agar mencapai hasil 
penyesuaian diri yang baik. Latihan dalam penyesuaian diri ini perlu dilakukan guna 
mendapatkan hasil yang baik; (d) Determinan Diri , berkaitan erat dengan penyesuaian 
diri adalah bahwa sesungguhnya individu itu sendiri harus mau dan mampu menentukan 
dirinya sendiri untuk melakukan proses penyesuaian diri. Sebelum penyesuaian diri 
pada lingkungan sekitar, individu diharapkan “mau” terlebih dahulu.Arti kata “mau” ini 
individu harus menerima lingkungan disekitar dengan baik.Setelah mau menerima 
dengan baik baru timbul lah, tekad diri untuk menyesuaikan diri pada lingkungan 
tersebut.Ini menjadi penting karena determinasi diri merupakan faktor yang sangat 
kuat.Dapat digunakan untuk kebaikan atau keburukan guna mencapai penyesuaian diri 
secara tuntas, atau bahkan untuk merusak diri sendiri. 
Faktor keempat; (4) Lingkungan, lingkungan memiliki peranan penting dalam 






perlunya lingkungan yang baik untuk tempat anak mengembangkan dirinya.Salah 
satunya dengan adanya pengkondisian khusus misalnya yang dilakukan oleh orang tua 
ataupun guru di sekolah guna menertibkan siswanya.Pengkondisian tersebut merupakan 
suatu bentuk intervensi dalam membantu siswa menyesuaikan diri dalam lingkungan 
sekolah.Berkaitan dengan faktor lingkungan sebagai variabel yang berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri sudah tentu meliputi; (a) Lingkungan Keluarga, merupakan 
lingkungan utama yang sangat penting kaitannya dengan penyesuaian diri 
individu.Keluarga merupakan tempat pertama anak mendapatkan pendidikan. Unsur- 
unsur di dalam keluarga, seperti interaksi orang tua dengan anak, interaksi antara 
anggota keluarga, peran sosial dalam keluarga, karakteristik anggota keluarga dan 
gangguan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri individu 
anggotanya; (b) Lingkungan Sekolah, sebagaimana lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah juga dapat menjadi kondisi yang memungkinkan berkembangnya atau 
bertambahnya proses perkembangan penyesuaian diri. Dengan interaksi dengan teman 
sebaya serta proses belajar mengajar di sekolah dapat mempengaruhi berkembangnya 
penyesuaian diri pada individu tersebut; (c) Lingkungan Masyarakat, lingkungan 
masyarakat yang cakupannya lebih luas, dimana lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah termasuk di dalamnya. Lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaian diri. 
Faktor kelima yang mempengaruhi proses penyesuaian diri seseorang yaitu; (5) Agama 
dan Budaya, agama berkaitan erat dengan faktor budaya, agama memberikan 
sumbangan nilai-nilai, keyakinan, yang memberi makna sangat mendalam, tujuan serta 
kestabilan dan keseimbangan hidup individu. Agama dan budaya membentuk suatu 
norma masyarakat disekitar dimana seseorang secara konsisten mengingatkan tentang 
nilai-nilai intrinsik dan kemuliaan manusia yang diciptakan oleh tuhannya. Pengajaran 
pendekatan agama dan budaya sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat sekitar. 
Oleh karena nya agama dan norma yang ada disekitar memiliki pengaruh penting dalam 
perkembangan sosial masyarakat. 
Penyesuaian Diri di Boarding School 
 
Boarding school merupakan salah satu lembaga pendidikan dimana para siswa tidak 
hanya dituntut untuk belajar, tetapi juga diharuskan untuk bertempat tinggal dan hidup 
menyatu di lembaga tersebut.Hal tersebut membuat siswa berpisah dengan orang 
tuanya.Ketika siswa belajar di Boarding school (sekolah berasrama) dituntut untuk 
menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas, budaya dan kebiasaan yang ada di 
lingkungan asrama tersebut.Demi terciptanya lingkungan asrama pengasuh mewajibkan 
kepada para siswa untuk mentaati seluruh kegiatan dan peraturan yang berlaku. 
Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan asrama dapat menimbulkan stress pada 
masa awal sekolah (Widiastono,2001). Menurut Wilis S & Sofyan (2005) penyesuaian 






guru, hal ini tergantung berdasarkan pada sikap guru dalam menghadapi siswa- 
siswanya. Guru yang banyak memahami tentang perbedaan individual siswa akan lebih 
mudah mengadakan pendekatan terhadap berbagai masalah yang dihadapi siswanya. 
Apalagi, dalam sekolah berasrama siswa lepas dengan kontrol orang tua.Disini, peran 
guru atau pengasuh seolah juga merangkap seperti orang tua siswa.Hal tersebut 
membantu siswa untuk beradaptasi dengan baik dilingkungan sekolah; (b) Penyesuaian 
terhadap mata pelajaran, dalam hal ini kurikulum hendaknya disesuaikan dengan umur, 
tingkat kecerdasan, dan kebutuhan.Dilakukan pengelompokan tertentu agar 
memudahkan metode pengajaran yang diberikan.Dengan demikian siswa lebih mudah 
untuk menyesuaikan terhadap mata pelajaran yang diberikan. Tapi hal tersebut 
tergantung kepada gurunya, yaitu kemampuan menggunakan metode mengajar yang 
tepat, pemahaman psikologi anak, sikap loyal terhadap pendidikan, berwibawa dan lain- 
lain; (c) Penyesuaian terhadap teman sebaya, teman sebaya merupakan tempat 
perkembangan sosial pada anak. Teman sebaya ialah kelompok anak-anak yang 
seumuran, kelas dan motivasinya.Penyesuaian teman sebaya ini juga melatih siswa 
dalam komunikasi serta memperkaya pengalaman. Tentunya tetap dalam pantauan guru, 
supaya tidak mengalami penyimpangan sosial; (d) Penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sekolah, lingkungan sekolah cenderung pada fasilitas sekolah diantaranya, gedung, alat- 
alat sekolah, fasilitas belajar dan lingkungan sosial lainnya. Sekolah yang kurang 
memiliki fasilitas belajar atau alat-alat yang membantu kelancaran pendidikan, akan 
mengalami kesulitan dalam belajar, misalnya alat peraga. Hal ini penting untuk 
menanamkan berfikir objektif pada anak, karena dengan meragakan hal-hal yang 
diterangkan guru, siswa betul-betul memahami realitas dari objek yang diterangkan. 
Disisi lain, peraturan dan sistem sekolah juga menjadi tolak ukur penyesuaian siswa 
dalam lingkungan sekolah. 
Konsep Diri 
 
Konsep diri adalah pandangan individu terhadap diri individu itu sendiri yang meliputi 
karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi. Menurut Hurlock 
(dalam S Najwa, 2014) konsep diri merupakan pandangan seseorang dari siapa dan apa 
dia itu. Konsep ini merupakan bayangan cermin dan di tentukan sebagian besar oleh 
peran atau hubungan dengan orang lain, apa yang kiranya reaksi orang terhadapnya. 
Konsep diri ideal adalah gambaran mengenai penampilan dan kepribadian yang 
diinginkan. 
Konsep diri menurut Rogers (dalam S Najwa, 2014) merupakan bagian dasar dari ruang 
yang didasari dan disimbolisasikan, yaitu “aku” merupakan pusat referensi setiap 
individu yang secara perlahan dibedakan dan disimbolisasikan sebagai bayangan 
tentang diri yang mengatakan “ apa dan siapa aku sebenarnya “ dan “ apa sebenarnya 
yang harus aku perbuat “. Sedangkan menurut Mohammad Hamdi (dalam Ashari R, 
2017) konsep diri dapat diartikan sebagai persepsi, keyakinan, perasaan atau sikap 






Berdasarkan pengertian–pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan konsep 
diri merupakan pandangan kita mengenai diri kita mulai dari identitas diri, harga diri, 
gambaran diri, cita diri yang didapatkan melalui interaksi dari diri sendiri maupun 
lingkungan sekitar. 
Aspek Konsep diri 
 
Menurut Berzonsky (dalam Burns, 2002) konsep diri memiliki beberapa aspek 
diantaranya; (1) Aspek Fisiologis, berkaitan dengan unsur – unsur tubuh (fisik) seperti 
warna kulit, tinggi badan, gender, sehat atau sakit.Karakteristik yang ia miliki akan 
mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut menilai dirinya sendiri. Tak bisa 
dipungkiri sebagian besar orang lain pun menilai seseorang diawali dengan penilaian 
terhadap hal – hal yang bersifat fisiologis; 
Aspek konsep diri kedua yaitu; (2) Aspek Psikologis, psikologis merupakan hal 
mendasar dari pola pikir, perasaan dan perilaku yang dimiliki seseorang untuk 
menentukan karakter yang ia miliki. Terdapat 3 hal dalam aspek psikologis yang 
mempengaruhi suatu konsep diri seseorang diantaranya; (a) Kognitif, merupakan 
kemampuan berfikir seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Aspek 
kognitif ini berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan 
intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan 
menyelesaikan masalah, seperti menuntut siswa untuk menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang sudah dipelajarinya. 
Dalam kemampuan berpikir dipengaruhi juga dengan bakat (aptitude) biasanya 
diartikan sebagai kemampuan bawaan atau biasa disebut memiliki potensi yang masih 
perlu dikembangkan atau dilatih agar terbentuk dengan sempurna. Hal tersebut dapat 
dibantu dengan kreativitas seseorang dalam menyelesaikan masalah dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Kreatifitas ini merupakan sebuah imajinasi yang 
dimiliki seseorang guna membantu memudahkan guna mencapai suatu hal yang ia 
inginkan; (b) Afeksi, ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Afektif ini mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan 
nilai.Perasaan yang ditimbulkan seseorang sangat mempengaruhi pikiran dan perilaku 
seseorang, hal tersebut berkesinambungan dengan pola pikir yang dimilikinya; (c) 
Konasi, konasi biasa disebut juga dengan kehendak atau hasrat.Kehendak merupakan 
suatu perasaan yang mendorong jiwa untuk mendapatkan sesuatu yang ingin  
dicapainya. Dorongan ini akan menghasilkan suatu perilaku (action) guna mencapai 
suatu hal. 
Adapun aspek konsep diri ketiga yaitu; (3) Aspek Psiko-sosiologis, suatu pemahaman 
individu yang memiliki hubungan dengan lingkungan sosialnya. Seseorang yang 
menjalin hubungan dengan lingkungannya dituntut dapat memiliki kemampuan 
berinteraksi sosial, komunikasi, menyesuaikan diri dengan baik, dan bekerja sama 







Aspek konsep diri keempat yaitu; (4) Aspek Psiko Etika dan Moral, suatu kemampuan 
memahami dan melakukan sesuatu berdasarkan nilai-nilai etika dan norma di 
lingkungan sekitar. Seseorang diharapkan mengikuti normadi lingkungan sekitarnya, hal 
tersebut memerlukan proses penghayatan dan pengamatan individu terhadap nilai-nilai 
norma yang ada. Norma yang ada di masyarakat sekitar ditanamkan dalam hati dan 
pikiran, agar menjadikannya hal tersebut menjadi sangat penting karena dapat 
menopang keberhasilan seseorang dalam melakukan kegiatan penyesuaian diri dengan 
orang lain. 
Hal ini diperkuat oleh ungkapan Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 139-142) yang 
mengatakan terdapatdelapan aspek konsep diri, diantaranya; (a) Identity self (diri 
identitas), identitas diri yang lebih memfokuskan pada label atau simbol-simbol yang 
diberikan pada diri individu untuk menggambarkan dirinya dan membangun dirinya. 
Penggambaran simbol atau label tersebut mengacu pada pertanyaan seperti “Siapakah 
saya?”; (b) Behavioral self (diri pelaku), merupakan persepsi individu mengenai tingkah 
lakunya dan berisikan seluruh kesadaran mengenai “Apa yang diri lakukan?; (c) 
Judging self (diri penerimaan/ penilaian), penilaian diri memiliki fungsi untuk 
mengamati, menentukan standar, dan mengevaluasi dirinya yang berhubungan dengan 
seberapa jauh seseorang menerima dirinya; (d) Physical self (diri fisik), 
pandanganindividu terhadap dirinya secara fisik, seperti kesehatan, penampilan, dan 
keadaan tubuh; (e) Moral-ethical self (diri moral-etik), merupakan persepsi individu 
terhadap keadaan dirinya yang dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika; 
(f) Personal self (diri pribadi), merupakan persepsi individu terhadap keadaan 
pribadinya, yang berhubungan dengan sejauh mana ia merasa puas terhadap pribadinya 
atau sejauh mana ia merasa bahwa dirinya sebagai pribadi yang tepat; (g) Family self 
(diri keluarga), menunjukkan persepsi individu yang berhubungan dengan 
kedudukannya sebagai anggota keluarga; (h) Social Self (diri sosial), merupakan 
persepsi individu terhadap interaksi dirinya pada orang lain dan lingkungan 
disekitarnya. 
Terdapat dua dimensi dalam aspek-aspek yang diungkapkan olehFitts,pertama dimensi 
internal yang terdiri atas identitas diri, diri pelaku, dan penerimaan/penilaian diri.Serta 
terdapat dimensi eksternalnya yang terdiri atas diri fisik, diri moral-etik, diri pribadi,  
diri keluarga, dan diri sosial.Dimensi internal adalah suatu penilaian yang dilakukan 
oleh individu, atau dapat diartikan suatu penilaian yang dilakukan individu terhadap 
dirinya sendiri berdasarkan dunia yang ada dalam dirinya. Sedangkan dimensi eksternal 
merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri melalui 
hubungan sosial dengan lingkungan disekitarnya, nilai- nilai yang dianutnya, serta hal- 






Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri, Fitts (Hendriati Agustiani, 
2006: 139) menyebutkan bahwa konsep diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya; (a) Pengalaman; (b) Kompetensi dalam area yang dihargai oleh 
orang lain; (c) Aktualisasi diri atau implementasi serta realisasi dari potensi pribadi 
yang sebenarnya. 
 
Sedangkan menurut Hurlock (dalam S Najwa, 2014) ada beberapa kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri remaja meliputi; (a) Usia kematangan, pada dasarnya 
manusia mengalami dua macam perkembangan, yaitu perkembangan jasmani dan 
rohani. Perkembangan jasmani diukur berdasarkan umur kronologis dan puncak 
perkembangan jasmani biasa disebut kedewasaan.Sedangkan perkembangan rohani 
diukur berdasarkan tingkat kemampuan (abilitas).Pencapaian tingkat abilitas tertentu 
bagi perkembangan rohani disebut dengan kematangan (maturity). Seseorang disebut 
memiliki usia kematangan (maturity), apabila dia sudah melalui perjalanan usianya dan 
mendapatkan pengalaman yang dijadikan pembelajaran perkembangan kehidupan yang 
positif. Begitu juga sebaliknya, orang yang tidak dapat mengakumulasikan berbagai 
pengalaman hidupnya sebagai pelajaran dan mengalami hambatan perkembangan hidup 
disebut orang yang tidak matang; (b) Penampilan diri, gaya berpenampilan individu 
mengungkap citra fisiknya, yang menentukan kriterianya sendiri. Seperti seseorang 
yang selalu berusaha menggunakan pakaian yang rapi.Akan tetapi berbeda dengan 
individu yang mengalami kecacatan fisik.Keadaan tersebut membuat individu merasa 
rendah diri; (c) Kepatutan seks, perkembangan remaja tidak lepas dengan 
perkembangan seksualitas yang dialaminya.Hal tersebut perlunya edukasi dari keluarga 
dan pihak sekolah terhadap remaja. Agar remaja dapat mengaktualisasikan diri ke hal- 
hal yang positif; (d) Nama dan julukan, nama panggilan tertentu atau julukan yang 
diberikan oleh teman-teman di sekelilingnya membuat malu ketika nama tersebut 
mengandung arti kata yang negatif. Sesuai norma sebagian besar orang tua memberikan 
nama yang mengandung hal-hal yang positif sebagai pengharapan kepada anaknya 
kelak; (e) Hubungan keluarga, hubungan yang baik dengan keluarga mempengaruhi 
pembentukan kepribadian remaja. Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 
perkembangan anak.Disinilah peran central orang tua membentuk kepribadian anak. 
Tentunya, dengan hubungan yang baik, komunikasi yang baik akan terciptanya 
keharmonisan rumah tangga dan secara langsung mempengaruhi perkembangan 
kepribadian anak; (f) Teman-teman sebaya, teman sebaya berguna untuk bersosialisasi, 
tempat berkembangnya sosialisasi anak, melatih komunikasi serta memperkaya 
pengalaman. Teman mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara yakni 
pertama konsep diri remaja merupakan cerminan dan anggapan tentang konsep teman 
dan dirinya. Kedua berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian 
diakui oleh kelompok.Penting bagi orang tua dan guru untuk selalu memperhatikan 
perkembangan anak-anak, terlebih menyangkut hubungan dengan teman sebayanya. 






dapat mengingatkan, supaya anak tidak melakukan hal-hal yang menyimpang; (g) 
Kreativitas, remaja yang semasa kanak – kanak didorong agar kreatif dalam bermain 
dan dalam tugas akademis, mengembangkan peran individualitas dan identitas yang 
memberi pengaruh baik pada konsep dirinya. Tentunya orang tua dan guru dapat 
membantu penyaluran kreativitas anak dengan baik dan benar.Hal tersebut membantu 
perkembangan kognitif anak dalam menyalurkan minat dan bakatnya; (h) Cita-cita, 
remaja pasti memiliki cita-cita yang ingin dicapainya. Untuk menggapai cita-cita 
tersebut tentunya ada kriteria ataupun standar yang harus iacapai. Kriteria atau standart 
itulah yang dijadikan acuan sebagai motivasi untuk menggapai cita-cita tersebut, 
sehingga remaja selalu optimistis dalam menggapainya. Sehingga, anak memiliki visi 
dan misi yang baik agar mencapaiapa yang dicita-citakan. hal tersebut akan 
menumbuhkan kepercayaan diri yang besar dan memberikan konsep diri yang baik. 
Klasifikasi Konsep Diri 
 
Dalam beberapa literature dijelaskan bahwasannya konsep diri diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.Ada juga, yang menyebutkan 
konsep diri tinggi dan rendah. Namun, prinsip dari keduanya pada dasarnya sama. 
Brooks dan Emmert (dalam Rahmat,2004) menyebutkan bahwasannya terdapat 
perbedaan karakteristik seseorang yang memiliki konsep diri positif dan seseorang yang 
memiliki konsep diri negatif. Terdapat beberapa perbedaan indikator antara konsep diri 
positif dan negatif, yaitu : 
Ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri positif; (1) Memiliki keyakinan 
bahwasanya dirinya mampu menghadapi suatu masalah; (2) Merasa setara atau sederajat 
dengan orang lain; (3) Menerima pujian dengan percaya diri; (4) Menyadari bahwa 
setiap orang memiliki berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang berbeda dan tidak 
seluruhnya dapat diterima masyarakat dengan baik; (5) Mampu untuk memperbaiki diri; 
(6) Berani dan mampu mengungkapkan aspek yang tidak disenangi dan berusaha untuk 
merubahnya. 
 
Ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri negatif; (1) Salah mempersepsikan kritikan 
atau masukan dari orang lain. Ia mempersepsikan sebagai upaya orang lain menjatuhkan 
harga dirinya; (2) Cenderung menghindari dialog terbuka; (3) Selalu mempertahankan 
pendapatnya dengan logika yang keliru; (4) Terlalu berlebihan dalam menerima pujian; 
(5) Memiliki kecenderungan untuk bersikap hiperkritis terhadap orang lain; (6) Jarang 
mengungkapkan penghargaan atau kelebihan orang lain; (7) Cenderung pemarah, sering 
mengeluh dan meremehkan orang lain; (8) Merasa tidak disenangi dan tidak 
diperhatikan oleh orang banyak, dengan begitu cenderung lebih bereaksi untuk 







Hardy dan Heyes ( dalam Sobur,2003) menjelaskan konsep diri terbentuk dalam waktu 
yang lama, dan pembentukan ini tidak bisa diartikan bahwa reaksi yang tidak biasa dari 
seseorang yang dapat mengubah konsep diri. Sobur juga menyebutkan konsep diri pada 
dasarnya tersusun atas berbagai tahapan.Yang paling dasar adalah konsep diri primer, 
yaitu konsep yang terbentuk atas dasar pengalamannya atau lingkungan terdekatnya, 
yaitu lingkungan rumahnya sendiri.Pengalaman berbeda yang diterima melalui anggota 
rumah.Konsep tentang bagaimana dirinya banyak bermula dari perbandingan antara 
dirinya dan saudara-saudaranya. 
 
Berikutnya konsep diri sekunder, konsep diri sekunder banyak diterima dari konsep diri 
primer. Hubungan yang luas yang diterima orang lain di luar lingkungan rumahnya akan 
memperoleh konsep diri baru dan berbeda dari apa yang sudah terbentuk dalam 
lingkungan rumahnya. 
Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri Remaja awal di Boarding School 
 
Siswa SMP dan sederajat umumnya berusia sekitar 12-15 tahun atau berada pada masa 
remaja awal. Pada masa remaja awal akan mengalami masa transisi antara lain perilaku 
yang kurang menentu, cenderung emosional, belum stabil, banyak masalah, pencarian 
idola, tidak realistis dan masa kritis. Siswa harus mampu menyesuaikan diri terhadap 
perubahan-perubahan perkembangan baik yang pada dalam dirinya ataupun 
lingkungannya. Proses penyesuaian ini tidak dapat terjalin dengan sendirinya, siswa 
diharuskan untuk belajar agar bisa menyesuaikan diri dengan baik. Perihal tersebut 
membutuhkan waktu, kemasakan serta keahlian orang buat merespon tuntutan- tuntutan 
yang mencuat baik berasal dari dalam serta luar dirinya. 
Respon dari seluruh tuntutan yang ada, harus disesuaikan dengan potensi dan 
keterbatasan yang dimiliki oleh dirinya sehingga tidak merugikan dirinya sendiri 
ataupun lingkungannya. Keberhasilan siswa menghadapi masalah-masalah yang muncul 
akan memberikan rasa kepuasan dan rasa bahagia. Tidak hanya melaksanakan 
penyesuaian terhadap dirinya, siswa diwajibkan sanggup membiasakan diri terhadap 
lingkungan sosialnya.Salah satu penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sosialnya 
merupakan penyesuaian diri siswa di sekolah.Penyesuaian diri di sekolah meliputi 
penyesuaian diri terhadap guru, mata pelajaran, sahabat sebaya, peraturan sekolah serta 
area sekolah (Wilis S & Sofyan, 2005). 
Terdapat unsur kepribadian yang berkaitan erat dengan penyesuaian diri siswa, yaitu 
konsep diri.Konsep diri merupakan sebuah cermin guna memandang pribadi siswa 
sendiri.Terdapat sebuah harapan dan pengalaman yang memiliki arti penting dalam 
kehidupan seseorang.Keberhasilan maupun kegagalan seseorang dalam menyesuaikan 
dirinya banyak ditentukan oleh konsep dirinya.Pembentukan konsep diri sangatlah 
penting guna menyelaraskan tuntutan yang ada pada diri sendiri dan lingkungan. Selain 






karena konsep diri yang baik akan dapat meningkatkan kemampuan diri yang 
berkualitas (Goni Palacios, Igor Esnaola & Arantazu Rodriguez, 2015). 
Penelitian Asep & Haris Wijaya (2017) telah membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri di lingkungan sekolah.Dimana 
seseorang memiliki konsep diri baik maka penyesuaian dirinya juga baik.Siswa yang 















Berdasarkan asumsi teoritik yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka dapat 
diambil dugaan sementara sebagai hipotesis penelitian yaitu ada hubungan positif antara 
konsep diri dengan penyesuaian diri siswa di Boarding school SMP Ar-Rohmah 
Malang. Semakin positif konsep diri maka semakin baik penyesuaian diri siswa di 
Boarding school SMP Ar-Rohmah Malang, sebaliknya semakin negatif konsep diri 
maka semakin buruk penyesuaian dirinya di sekolah. 
    Perilaku positif      Perilaku negatif  
 
Konsep Diri Negatif 
Kurang percaya diri 
Penilaian buruk terhadap pikiran 
perasaan sikap yang dimiliki 
Penilaian buruk terhadap peran 
sosialnya 
Penilaian negatif terhadap 
norma-norma kehidupan. 
Konsep Diri Positif 
Percaya diri 
Penilaian yang baik terhadap 
pikiran, perasaan dan sikap yang 
dimiliki 
Penilaian baik terhadap peran 
sosialnya. 




Penyesuaian Diri di sekolah baik 
Memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap aturan-aturan 
Mampu berpartisipasi dalam kegiatan 
sekolah 
Memiliki banyak teman disekolah 
Patuh dan taat terhadap guru dan 
peraturan sekolah 
Penyesuaian Diri di Sekolah Buruk 
Kurang atau tidak mempunyai rasa 
tanggung jawab terhadap aturan 
sekolah 
Kurang mampu berpartisipasi dalam 
kegiatan sekolah 
Kurang bergaul dengan temannya di 
sekolah 











Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian non 
eksperimen.Jenis penelitian adalah penelitian korelasional, yang bertujuan untuk 




Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012). Populasi yang digunakan peneliti 
ialah siswa SMP Ar-Rohmah Malang.Dari data yang tercatat menunjukkan terdapat 370 
siswa. Arikunto (dalam Kasiran,2008) menjelaskan apabila subjek penelitian kurang 
dari 100, lebih baik diambil semuanya. Sehingga penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian populasi. Sebaliknya jika jumlah subjek terlalu besar maka sampel bisa 
diambil antara, 10%, 5%, hingga 20%, 25% atau lebih bergantung pada kemampuan 
peneliti, luas tidaknya wilayah pengamatan dari setiap subyek dan besar kecilnya resiko 
yang ditanggung peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil 35% sampel dari populasi keseluruhan siswa 
SMP Ar-Rohmah yakni seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 120 siswa.Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive proportional non-random 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono,2012). Kriteria subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut; (1) Merupakan siswa VII, karena baru saja mengalami 
perpindahan lingkungan; (2) Pendidikan yang menuntut siswa-siswa tersebut melakukan 
penyesuaian diri di lingkungan sekolah barunya; (3) Siswa kelas VII berada dalam tahap 
remaja awal sekitar 13-18 tahun. Dimana, pada tahapan ini remaja memiliki 
keterampilan sosial untuk dapat menyesuaikan diri pada lingkungannya; (4) Pemilihan 
SMP Ar-Rohmah karena merupakan salah satu sekolah berasrama yang memberikan 
nilai-nilai tambahan pada siswa.Diantaranya seperti nilai-nilai spiritual, kemandirian 
dan moralitas. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah konsep diri.Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah penyesuaian 
diri siswa di sekolah berasrama.Konsep diri merupakan pandangan diri seseorang 
terhadap dirinya sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional, 
aspirasi, dan prestasi.Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk memperoleh data 






instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.Instrumen 
penelitian ini menggunakan skala konsep diri, dan penyesuaian diri guna membantu 
penelitian agar mendapatkan data yang valid.Dalam penelitian ini, skala yang digunakan 
adalah skala Likert.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010). 
 
Skala likert memiliki lima kategori kesetujuan dan memiliki skor 1-5, akan tetapi 
peneliti hanya menggunakan skoring 1-4, dengan asumsi untuk mempermudah subjek 
penelitian dalam memilih jawaban. Tidak ada manfaatnya untuk memperbanyak pilihan 
jenjang karena justru akan mengaburkan perbedaan yang diinginkan diantara jenjang 
yang dimaksud, para responden yang belum cukup dewasa, diferensiasinya perlu 
disederhanakan (Azwar,2005). Hal ini diperkuat oleh Arikunto (2006) yang mengatakan 
bahwa ada kelemahan dengan lima alternatif karena responden cenderung memilih 
alternatif yang ada di tengah (karena dirasa aman dan paling gampang serta hampir 
tidak berfikir). 
 
Untuk itu instrumen penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan empat 
kemungkinan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju.Semua individu dapat menjawab yang sesuai dengan dirinya dan di sini tidak ada 
jawaban yang dianggap salah.Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
penyesuaian diri (Y) dan konsep diri (X). 
Penyesuaian Diri (Y) 
 
Untuk mengukur penyesuaian diri dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi dan 
memodifikasi dari penelitian Kiftiya (2017) yang digunakan skala penyesuaian diri 
berdasarkan teori menurut Schneiders. Adapun aspek-aspek penyesuaian diri 
diantaranya, penyesuaian diri pribadi dan penyesuaian diri sosial yang di dalamnya 
meliputi penyesuaian fisik dan emosi, penyesuaian seksual, penyesuaian moral dan 
agama, penyesuaian diri terhadap hubungan keluarga, penyesuaian diri di sekolah dan 
penyesuaian diri di masyarakat. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Kiftiya (2017) dengan hasil reliabilitas sebesar 0,886 dan hanya terdiri dari 57 
item. Namun setelah dilakukan tryout item yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 47 item dengan koefisien Cronbach’ Alpha skala penyesuian diri α = 0,719. 
Item dalam skala peneyesuian diri disajikan dengan skala likert dan terdapat 4 pilihan 
jawaban. 
Konsep Diri (X) 
 
Skala konsep diri disusun menggunakan acuan pada aspek-aspek konsep diri dari teori 
Fitts (dalam Hendriati Agustiani, 2006) yang meliputi dimensi internal ( identitas diri, 






dan sosial). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qonita Mar’ati 
(2014) dengan hasil reliabilitas sebesar 0,901 dan hanya terdiri dari 40 item. Namun 
setelah dilakukan tryout item yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36 item 
dengan koefisien Cronbach’ Alpha skala konsep diri α = 0,729. Item dalam skala 
konsep diri disajikan dengan skala likert dan terdapat 4 pilihan jawaban. 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Penelitian dilakukan dengan beberapa prosedur yang harus dilakukan.Yang pertama, 
peneliti diharuskan mendalami materi terlebih dahulu dengan menggunakan kajian 
teoritik. Selanjutnya, peneliti menyusun dan mengembangkan alat ukur yang akan 
digunakan berdasarkan aspek-aspek yang terdapat pada setiap variabel. Langkah 
berikutnya melakukan pengambilan data pada beberapa sampel dengan try out skala 
kepada 60 subjek dengan karakteristik yang sama dengan subjek penelitian.  
Pelaksanaan sampel try out dilakukan pada tanggal 19 desember dengan menggunakan 
google form, dan setelah itu data akan terkumpul dan akan terkumpul, setelah itu 
mendapatkan hasil tryout, dilakukan analisis data menggunakan aplikasi Statistical 
Package for Social Science (SPSS) 22 for Windows. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan item valid dan reliabel yang digunakan dalam penelitian. 
Setelah didapatkan validitas dan reliabilitas dari keseluruhan skala, maka dapat 
dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan.Peneliti menyebarkan kuesioner pada sampel 
yang berjumlah 120 siswa pada tanggal 24 Februari dengan menggunakan google 
form.Setelah data terkumpul, dilakukan dua tahapan analisis.Pertama, analisis deskriptif 
yang bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan 
data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.Analisis deskriptif 
ini dilakukan melalui pengkategorian dengan menggunakan skor hipotetik.Dengan skor 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Pada tahap berikutnya akan digunakan untuk 
mengetahui besarnya persentase. Selanjutnya analisis data kedua menggunakan rumus 
korelasi product moment yaitu digunakan untuk menentukan hubungan antara dua 
variabel bebas dan variabel terikat dengan bantuan software pengolahan data statistic 
SPSS 22 for Windows.Setelah mendapatkan hasil, kemudian ditarik kesimpulan 








Setelah dilakukannya penelitian, hasil yang didapatkan berdasarkan deskripsi subjek 
meliputi jenis kelamin, usia, dan Pendidikan yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Subjek Penelitian 
 
Kategori Jumlah Prosentase 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 120 100% 
Usia   
12 Tahun 29 24,2% 
13 Tahun 67 55,8% 
14 Tahun 24 20% 
Pendidikan   
SMP Kelas 7 120 100% 
Total 120 100% 
 
Subjek penelitian berjumlah 120 siswa dengan jumlah keseluruhan berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 120 orang (100%) dan rentang usia 12-14 tahun yang didominasi 
terbanyak dari 120 siswa yaitu sebesar 55,8% atau 67 siswa berumur 13 tahun. 
 
Tabel 2. Deskripsi Variabel (T-Score) 
 
Variabel Tinggi  Rendah 
 Jumlah Frekuensi Jumlah Frekuensi 
Konsep Diri 62 51,6% 58 48,3% 
Penyesuaian 
Diri 
66 55% 54 45% 
 
Berdasarkan hasil uji T Score di atas menunjukkan bahwa dari 120 siswa, 62(51,6%) 
siswa memiliki tingkat konsep diri tinggi, sedangkan 58(48,3%) siswa lainnya memiliki 
tingkat konsep diri yang rendah. Penyesuaian Diri dari 120 siswa dengan jumlah 
66(55%) memiliki tingkat Penyesuaian Diri yang tinggi, sedangkan 54(45%) siswa 
lainnya memiliki tingkat Penyesuaian Diri yang rendah. 
Uji Normalitas & Linearitas 
 
Setelah dilakukan uji asumsi normalitas menggunakanmenggunakan SPSS V.22, 
Distribusi data tersebut dilihat berdasarkan nilaibesaran signifikansiKolmogorov- 
Smirnov pada masing-masing variabel, nilai tersebut harus lebih besar dari 0,05 untuk 






Nilai signifikansi (Sig.) dari Konsep Diri sebagai variabel X yaitu 0,200, nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Selain itu berdasarkan 
hasil signifikansi (Sig.) dari variabel Penyesuaian Diri (Y) bernilai 0,200, hasil tersebut 
dapat dikatakan berdistribusi normal karena bernilai lebih dari 0,05. Sedangkan, 
berdasarkan analisis uji linearitas diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,147, hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel X dan Y memiliki hubungan linear. 
Tabel 3. Hubungan Konsep Diri Dengan Penyesuaian Diri 
 
Analisis Konsep Diri Penyesuaian Diri 
Konsep Diri Pearson Correlation 1 .268** 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 120 120 
Penyesuaian Diri Pearson Correlation .268** 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 120 120 
 
Diketahui hasil analisis korelasional atau hubungan antara variabel konsep diri dengan 
variabel penyesuaian diri. Hasil korelasional yang didapatkan dari nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,003, hasil tersebut dapat dikatakan berkorelasi karena bernilai kurang 
dari 0,05. Derajat hubungan yang didapatkan dapat dilihat pada hasil nilai Pearson 
Correlation pada kedua variabel, nilai Pearson Correlation pada kedua variabel yaitu 
sebesar 0,268, berdasarkan kriteria penentuan derajat besaran nilai korelasional, nilai 
tersebut dapat dikatakan berkorelasi rendah. Selain itu, arah hubungan antara variabel X 
dan Y yaitu positif dilihat dari besaran nilai Pearson Correlation yang bernilai (+) 
positif artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula penyesuaian diri 




Sesuai hipotesis penelitian tersebut, hasil yang didapatkan yakni hipotesis diterima, 
hasil tersebut menyatakan bahwa tingkat konsep diri memiliki hubungan dengan 
penyesuaian diri siswa kelas 7 SMP Ar Rohmah, dimana perolehan hasil tersebut dapat 
terjadi karena beberapa hal. 
Pada kenyataannya konsep diri dan penyesuaian diri siswa kelas 7 SMP Ar Rohmah erat 
kaitannya. Berdasarkan hasil penelitian dari 120 siswa, 62(51,6%) siswa memiliki 
tingkat konsep diri tinggi, sedangkan 58(48,3%) siswa lainnya memiliki tingkat konsep 
diri yang rendah. Sedangkan untuk hasil penyesuaian diri, dari 120 siswa dengan jumlah 
66(55%) memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi, sedangkan 54(45%) siswa 
lainnya memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah. Data tersebut menjelaskan 
bahwa, apabila konsep diri yang dimiliki siswa kelas 7 SMP Ar Rohmah tinggi maka 






Bukti diatas mengarahkan kepada kenyataan bahwa konsep diri yang dimiliki siswa 
kelas 7 SMP Ar Rohmah mengarah pada kecenderungan konsep diri positif, yang mana 
melibatkan berbagai macam bentuk perilaku yaitu memiliki kepercayaan diri positif, 
penilaian positif terhadap pikiran, perasaan dan sikap yang dimiliki, penilaian positif 
terhadap peran sosialnya dan penilaian positif terhadap norma-norma kehidupan yang 
ada. Menurut Brooks dan Emmert (dalam Rahmat, 2004), Ciri-ciri individu yang 
memiliki konsep diri positif; (1) Memiliki keyakinan bahwasanya dirinya mampu 
menghadapi suatu masalah; (2) Merasa setara atau sederajat dengan orang lain; (3) 
Menerima pujian dengan percaya diri; (4) Menyadari bahwa setiap orang memiliki 
berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang berbeda dan tidak seluruhnya dapat 
diterima masyarakat dengan baik; (5) Mampu untuk memperbaiki diri; (6) Berani dan 
mampu mengungkapkan aspek yang tidak disenangi dan berusaha untuk merubahnya. 
Positifnya konsep diri siswa kelas 7 SMP Ar Rohmah terjadi karena pengaruh ajaran 
keagamaan yang dilakukan selama ini, siswa melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
seperti hal nya kegiatan mondok pada umumnya, mendengarkan ceramah keagamaan, 
penerapan perilaku sesuai dengan ajaran islami dsb. Menurut Abawihda (dalam Fauziah 
2010), pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk belajar 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran–ajaran agama Islam dengan 
menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup sehari-sehari dalam 
masyarakat.Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari sehingga hal tersebut akan membuat 
siswa mengarahkan kepribadiannya kepada konsep diri positif. Menurut Fits (dalam 
Agustiani 2006), Konsep diri bukan bawaan dari lahir melainkan tumbuh dan 
berkembang sesuai usia seseorang. Semakin dewasa umur seseorang dan makin tinggi 
kecerdasaan serta pengalamannya maka semakin mampu orang tersebut 
menggambarkan dirinya sendiri dan konsep dirinya.Konsep diri seseorang berkembang 
dari pengalaman-pengalamannya yang diperoleh dari lingkungan dan interaksi yang 
dilakukannya. 
Disisi lain fakta tersebut tidak sepenuhnya mutlak karena berdasarkan prosentase 51,6% 
siswa memiliki konsep diri tinggi dan 48,3% siswa memiliki konsep diri rendah, 
prosentase tersebut tidak terlalu signifikan perbandingannya. Hal tersebut terjadi karena 
masih ada faktor lain yaitu masa perkembangan remaja awal, karena sebagian besar 
siswa kelas 7 SMP Ar Rohmah berumur antara 12-14 tahun dan baru menjalani aktifitas 
mondok. Diumur tersebut kebanyakan siswa mengalami masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju dewasa. Menurut Ingesoll (dalam Agustiani, 2006), pada masa 
tersebut akan terjadi suatu perubahan baik secara fisik, sosial, emosi, dan intelektual. 
Pada masa ini juga, remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua 
dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 
Konsep diri positif secara langsung akan menyebabkan tingkat penyesuaian diri yang 
baik di sekolahnya, berdasarkan persentase yang didapatkan dari 120 siswa, sebagian 






sebesar 55%, tingginya persentase tersebut terjadi karena konsep diri yang baik yang 
dimiliki siswa. Secara tidak langsung siswa mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 
aturan-aturan, mampu beradaptasi dengan baik dalam kegiatan-kegiatannya yang 
dilakukan di sekolah, mampu bersosialisasi serta patuh dan taat kepada guru. Menurut 
Hurlock (dalam Gunarsa,2004) menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah seseorang 
mampu menyesuaikan pada lingkungan disekitarnya dengan memperlihatkan sikap dan 
perilaku yang baik. Pada akhirnya penyesuaian diri yang baik akan mengarahkan siswa 
kelas 7 SMP Ar Rohmah ke perilaku-perilaku positif dan memudahkan siswa dalam 
berinteraksi terhadap lingkungannya. 
Tingkatan hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri siswa kelas 7 SMP Ar 
Rohmah memiliki tingkatan yang rendah yaitu sebesar 0,268 atau 26,8%, hal ini 
berhubungan dengan adanya faktor-faktor lain diluar penelitian ini yang tidak diteliti 
oleh peneliti yang menyumbangkan sebesar 73,2% hubungan langsung dengan konsep 
diri dan penyesuaian diri siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saliyo 
(2012), mereka menjelaskan adanya hubungan konsep diri dengan budaya jawa, Selain 
itu sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh Goni, Eider P, Igor E.E, 
Arantzazu R & Igor C. (2015), mereka menjelaskan tentang aspek Self-fulfillment 
(pemenuhan diri), honesty (kejujuran) dan autonomy (kebebasan) menjadi salah satu 
pertimbangan dalam penyesuaian diri dan kepuasan kehidupan seseorang. Serta 
penelitian yang dilakukan Sharen Junifa Clarabella, Hardjono, Arif Tri Setyanto (2015), 
yang menjelaskan tentang hubungan penyesuaian diri dengan hardiness.Hal tersebut 
yang menjadi salah satu kelemahan penelitian ini karena peneliti tidak memiliki kontrol 
atas atau memanipulasi salah satu variabel yang ada.Peran peneliti hanya untuk 
mengumpulkan data dan menentukan apakah ada pola-pola yang menunjukkan adanya 
hubungan korelasional antar variabel satu dengan yang lainnya. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan yaitu adanya 
hubungan signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian diri padasiswa kelas 7 di 
Sekolah Boarding School SMP Ar Rohmah Malang.Selain itu konsep diri dan 
penyesuaian diri siswa kelas & SMP Ar Rohmah Malang memiliki kecenderungan 
tinggi. Hipotesis pada penelitian ini diterima, dan memiliki arah hubungan positif 
artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula penyesuaian diri 
seseorang, sebaliknya apabila konsep diri rendah maka penyesuaian diri akan rendah 
pula. 
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi konsep diri dan penyesuaian diri pada siswa 
kelas 7. Mulai dari tingkatan motivasi belajar siswa yang berbeda beda. Bersekolah di 
Ar Rohmah pun ada yang di paksa orang tuanya, ada yang terpaksa, tetapi ada juga 
berkeinginan sendiri. Siswa kelas 7 memiliki asal daerah yang berbeda-beda, ada yang 






daerah memiliki culture yang berbeda-beda. Siswa kelas 7 dihadapkan dengan 
lingkungan yang baru, sangat berbeda dari jenjang pendidikan sebelumnya.mereka 
diharuskan full day mulai dari pagi sampai malam. ditambah dengan kondisi siswa yang 
berpisah sementara dengan orang tuanya, guna melatih siswa supaya bisa mandiri. 
Kondisi seperti itu diharapkan bagi guru, pengasuh dan komite sekolah untuk bersinergi 
membimbing siswa-siswa dengan baik, supaya kegiatan belajar mengajar bisa lebih 
optimal. 
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sekolah diharapkan tetap menjadi 
wadah maupun perantara dalam membantu siswa mengenal konsep diri dan penyesuaian 
dirinya dengan tetap memperhatikan kondisi lingkungan boarding school baik dalam 
lingkungan sosial maupun lingkungan fisiknya.Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 
lebih memperbanyak aspek-aspek maupun faktor-faktor lain yang berhubungan 
langsung dengan konsep diri dan penyesuaian diri untuk mendapatkan hasil maksimal 
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Blue print Skala Penyesuaian Diri 
 
Aspek Indikator Nomer 
F Un-F Total 
Penyesuaian fisik 
dan emosi 
Bisa menerima diri (fisiknya) 
apa adanya 
1,3 2,4 8 






realita seks dengan sikap yang 
matang 
9,10 11,12 7 
Menjaga moral dalam 
menyikapi realita seksual 
13 14,15 
Penyesuaian 
moral dan agama 
Berperilaku secara benar, 
sehat serta bermanfaat untuk 
kehidupan. 
16,17 18,19 8 





diri Terciptanya hubungan yang 
harmonis dalam keluarga 
25,26,28 24,27 12 
Kemampuan memikul 







diri Mau menerima peraturan di 
Sekolah 
36,37 38,39 12 
Partisipasi terhadap aktifitas 
Sekolah 
40 41,42,43 
Menjalin hubungan baik 




diri Mengenal dan menghormati 
orang lain 
48,49  10 









Jumlah 29 28 57 
 
SKALA PENYESUAIAN DIRI 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Meskipun wajah saya tidak cantik / tidak tampan, saya 
tetap bersyukur dan tidak malu ataupun marah, bisa 
menerima diri saya. 
    
2 Ketika badan saya mulai bertambah gemuk, saya mulai 
tidak percaya diri. 
    
3 Saya senang dengan rambut kriting atau kulit coklat yang 
saya miliki. 






4 Saya merasa malu bila bergaul dengan teman yang 
badannya lebih tinggi. 
    
5 Ketika saya sedang mengerjakan tugas terburu-buru, 
kemudian ada teman yang menganggu maka saya akan 
bentak dia. 
    
6 Ketika di pagi hari saya memulai aktivitas dengan kondisi 
marah / kesal, maka sampai sekolahpun saya tidak ingin di 
ganggu. 
    
7 Saya tidak marah / kesal kepada guru BK yang memarahi 
saya karena saya belum bisa mematuhi tata tertib sekolah. 
    
8 Saya tersinggung dengan lelucon teman-teman baru saya, 
yang belum tahu banyak tentang saya. 
    
9 Bila ada jam tambahan pelajaran ubudiyah yang 
membahas tentang kewanitaan, masa remaja, serta kasus- 
kasus seksual, saya senang mengikutinya untuk 
menambah pengetahuan saya. 
    
10 Saya selalu menjaga dan membatasi diri dalam bergaul 
dengan teman lawan jenis walaupun ia pacar saya. 
    
11 Saya tidak suka berteman sama teman-teman dengan 
pergaulan yang terlalu bebas. 
    
12 Saya lebih nyaman menggunakan pakaian pres body dari 
pada terlalu besar meskipun saya sadar bersekolah 
dikawasan pondok pesantren serta akan mengudang nafsu 
lawan jenis saya. 
    
13 Saya tidak pernah menonton film porno karena menurut 
saya tidak patut untuk di tonton. 
    
14 Saya tidak pernah mencari gambar porno, tetapi saya tidak 
nolak melihatnya jika kebetulan ada. 
    
15 Teman-teman saya biasa berciuman dengan pacarnya, 
sayapun juga demikian karena menurut saya berciuman 
adalah hal biasa saat berpacaran. 
    
16 Sebagai manusia yang berbudaya dan berbudi, saya 
berpartisipasi mengikuti kebiasaan (adat) yang telah 
tercipta di sekitar saya sesuai dengan aturan-aturan. 
    
17 Ketika saya menggunakan sepeda motor, kemudian 
melewati sekumpulan orang, maka saya akan 
memelankan sepeda motor dan menyepa mereka. 
    
18 Saya jarang melakukan aturan yang ada di sekolah jika 
itu memberatkan untuk saya. 
    
19 Beberapa kali saya melanggar norma yang berlaku di 
masyarakat. 
    
20 Saya beribadah bila ada orang saja.     
21 Sebagai makhluk Tuhan, saya selalu berusaha 
melakukan semua printahNya dan menjauhi semua 
laranganNya. 
    
22 Saya tidak ingin berteman dengan seseorang yang 
memeluk suatu agama, tetapi tidak menjalankan 






 ajarannya khususnya islam yang tidak pernah 
solat/puasa, karena saya takut terpengaruh. 
    
23 Karena banyak tugas yang harus diselesaikan, saya 
sering meninggalkan solat. 
    
24 Saya tidak peduli dengan urusan atau masalah orang 
tua, karena tugas saya hanya belajar. 
    
25 Rekreasi bersama keluarga dengan lengkap adalah hal 
yang sangat menyenangkan. 
    
26 Ketika mempunyai masalah, saya selalu curhat dengan 
orang tua. 
    
27 Saya jarang pergi bersama keluarga, karena merasa 
malu dengan teman-teman. 
    
28 Saya selalu menantikan hari raya, karena pada hari itu 
keluarga saya berkumpul membuat saya nyaman dan 
bahagia. 
    
29 Saya sering melanggar aturan yang dibuat oleh orang 
tua karena membuat saya tidak bebas. 
    
30 Malas rasanya ketika mengikuti acara keluarga besar 
karena saya pemalu. 
    
31 Dengan senang hati saya menerima teguran serta 
hukuman dari orang tua jika saya melakukan 
kesalahan. 
    
32 Saya berusaha untuk selalu berbakti kepada orang tua, 
karena menurut saya itu adalah salah satu kewajiban 
saya sebagai anak. 
    
33 Saya berusaha belajar dengan giat, agar orang tua saya 
bangga dengan hasil prestasi saya. 
    
34 Sebagai anak yang baik, saya meluangkan waktu untuk 
membantu orang tua. 
    
35 Saya selalu mengupayakan dekat denga saudara- 
saudara saya, dengan berbagai cara, misalnya 
membantu adik menyelesaikan PR. 
    
36 Saya selalu mengikuti peraturan di sekolah karena 
dapat membantu saya mencapai keberhasilan dalam 
belajar. 
    
37 Dalam melaksanakan piket sekolah saya berusaha 
melaksanakannya dengan baik. 
    
38 Peraturan di sekolah membuat saya sering kena 
hukuman / teguran karena terlalu berat untuk saya. 
    
39 Saya kesal dengan tugas sekolah (PR) yang setiap hari 
membebani saya. 
    
40 Kegiatan-kegiatan di sekolah menjadikan saya lebih 
mandiri. 
    
41 Nilai rapot saya jelek karena terlalu asyik mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. 
    
42 Ikut anggota OSIS di sekolah, membuat waktu belajar 
saya terganggu. 






43 Saya suka dengan ektranya, tetapi saya tidak nyaman 
dengan teman-temannya. 
    
44 Saya enggan dekat dengan guru di sekolah karena  
akan mengganggu privasi saya. 
    
45 Saya menyapa serta mengucapkan salam jika bertemu 
dengan bapak/ ibu guru. 
    
46 Ketika saya mendapatkan kesulitan pada pelajaran, 
saya tidak malu langsung bertanya kepada guru 
ataupun teman-teman. 
    
47 Saya sulit / membutuhkan waktu lama untuk bisa dekat 
dengan teman-teman. 
    
48 Saya berusaha ramah dengan semua orang sekalipun 
tidak kenal. 
    
49 Saya berusaha mendekati teman baru agar dia tidak 
kesepian di sekolah dan untuk menambah teman. 
    
50 Saya enggan untuk mengikuti kegiatan yang ada di 
kampung karena belum terbiasa sehingga saya malu. 
    
51 Saya dekat dengan semua orang yang ada disekitar 
saya, baik di rumah, di sekolah / pesantren dan di 
kampung. 
    
52 Saya sering memberi dan diberikan makanan oleh 
tetangga. 
    
53 Saya tidak pernah bergaul dengan orang yang 
bertempat tinggal di daerah saya, karena teman di 
sekolah sudah banyak dan lebih menarik. 
    
54 Saya merasa senang dan tersanjung ketika di tunjuk 
untuk mewakili kampung dalam perlombaan meskipun 
belum pernah, tetapi saya akan berusaha yang terbaik. 
    
55 Ketika ada hajatan di rumah tetangga, saya akan 
membantu sekalipun tidak di minta. 
    
56 Saya sering di minta teman-teman untuk mengajari 
pelajaran, tetapi saya tidak mau karena saya tidak 
percaya diri, takut salah dan sebagainya. 
    
57 Saya   pura-pura   tidak tau   jika   ada   orang yang 
memerlukan bantuan saya. 
    
 
BLUE PRINT SKALA KONSEP DIRI 
 
No Aspek Indikator Nomor item Jumlah 




mengenai gambaran dirinya 
sendiri dan membangun 
identitasnya 
1,2 3,4 4 
2 Tingkah 
Laku 
Mampu menyadari apa yang 
dilakukan oleh diri 
5,6 7,8 4 






 Diri menentukan standar dan 
mengevaluasi dirinyayang 
berhubungan dengan seberapa 
jauh seseorang menerima 
dirinya 
   
4 Fisik Mampu mempersepsikan 
kondisi kesehatan dirinya 
13 14 2 
Mampu mempersepsikan 
penampilandirinya 
15 16 2 
Mampu mempersepsikan 
keadaan tubuhnya 




hubungannya dengan tuhan, 
kepuasan akan kehidupan 
keagamaannya, dan nilai moral 
yang dipegang 
19,20,21 22,23,24 6 
6 Pribadi Merasa puas terhadap 
pribadinya 
25,26 27,28 4 
7 Keluarga Mampu memahami peranan 
dirinya sebagai anggota 
Keluarga 
29,30,31 32,33,34 6 
8 Sosial Mampu memberikan penilaian 
sejauh mana interaksi dirinya 
dengan orang lain dan 
lingkungan 
35,36,37 38,39,40 6 
Total jumlah item 20 20 40 
 
 
SKALA KONSEP DIRI 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya adalah orang yang baik     
2 Saya adalah orang yang pintar     
3 Saya selalu menutupi identitas saya sebagai siswa yang 
tinggal di panti asuhan 
    
4 Saya bukanlah siswa yang baik     
5 Saya adalah orang yang jujur     
6 Saya adalah orang yang tidak mudah menyerah     
7 Ketika marah, saya cenderung akan meluapkannya 
dengan merusak sesuatu 
    
8 Saya adalah orang yang selalu mengutamakan 
kepentingan pribadi (egois) 
    
9 Saya termasuk orang yang memiliki bakat tertentu     
10 Saya sangat percaya bahwa ada kelebihan dalam diri 
yang bisa saya banggakan 
    
11 Kekurangan dalam diri saya seringkali membuat saya 
merasa paling rendah 
    






13 Saya adalah orang yang memiliki tubuh sehat     
14 Saya adalah orang yang sering sakit-sakitan     
15 Saya mempunyai wajah yang menarik     
16 Saya mempunyai wajah yang menurut saya jelek     
17 Bagi saya, ukuran tubuh saya ideal     
18 Ukuran tubuh saya membatasi setiap gerakan saya, 
sehingga saya terlihat tidak lincah ketika berolahraga 
    
19 Saya adalah orang yang patuh terhadap aturan yang ada     
20 Saya merasa selalu dekat dengan Alloh SWT     
21 Apa yang saya lakukan sehari-harinya sesuai dengan 
keyakinan yang saya yakini 
    
22 Saya adalah orang yang suka berbohong     
23 Saya merasa bangga ketika melakukan tindakan yang 
melawan aturan 
    
24 Terkadang saya mengeluarkan bahan lelucon yang jorok     
25 Selama ini, saya bangga terhadap diri saya sendiri     
26 Saya selalu puas dengan hasil usaha dan kerja keras saya 
Sendiri 
    
27 Saya sering merasa kecewa terhadap diri saya sendiri     
28 Saya seringkali merasa lemah, dan tidak mampu 
melanjutkan hidup 
    
29 Saya adalah anggota keluarga yang baik     
30 Saya selalu bertanggung jawab atas pekerjaan di rumah 
yag diperintahkan kepada saya 
    
31 Saya adalah anak yang disayangi di rumah     
32 Saya sering merasa tak dianggap jika di rumah     
33 Saya merasa terlalu banyak tanggung jawabyang 
diberikan kepada saya oleh keluarga 
    
34 Saya merasa tidak nyaman tinggal di rumah saya sendiri     
35 Saya mengikuti berbagai kegiatan sosial di lingkunganku     
36 Saya bersedia bergaul dengan siapapun tanpa memilih- 
milih teman 
    
37 Saya memiliki ketertarikan untuk berhubungan dengan 
orang lain 
    
38 Saya merasa orang-orang di sekitar saya tidak 
mempedulikan saya 
    
39 Saya enggan bergaul dengan lingkungan sekitar saya     
40 Saya adalah orang yang sulit untuk berinteraksi dengan 
Lingkungan 





UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
PENYESUAIAN DIRI (Y) 
Case Processing Summary 
N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
















N of Items 










































































































KONSEP DIRI (X) 
 
Case Processing Summary 
N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 















N of Items 















































































































































Ketika badan saya mulai bertambah gemuk, 




Bila ada jam tambahan pelajaran ubudiyah 
yang membahas tentang kewanitaan, masa 
remaja, serta kasus-kasus seksual, saya 




Saya selalu menjaga dan membatasi diri 
dalam bergaul dengan teman lawan jenis 
walaupun ia pacar saya. 
11 
Saya tidak suka berteman sama teman-teman 




Saya lebih nyaman menggunakan pakaian 
pres body dari pada terlalu besar meskipun 
saya sadar bersekolah dikawasan pondok 




Teman-teman saya biasa berciuman dengan 
pacarnya, sayapun juga demikian karena 




Rekreasi bersama keluarga dengan 




Saya selalu menantikan hari raya, karena 
pada hari itu keluarga saya berkumpul 
membuat saya nyaman dan bahagia. 
42 
Ikut anggota OSIS di sekolah, membuat 
waktu belajar saya terganggu. 
52 







Saya selalu menutupi identitas saya sebagai 
siswa yang tinggal di panti asuhan 
25 
Selama ini, saya bangga terhadap diri saya 
sendiri 
31 Saya adalah anak yang disayangi di rumah 
37 
Saya memiliki ketertarikan untuk 












y * x Between 
Groups 
(Combined) 8521.886 39 218.510 1.546 .051 





7103.049 38 186.922 1.323 .147 
Within Groups 11304.914 80 141.311   






Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statisti 
c 
Df Sig. Statisti 
c 
df Sig. 
x .064 120 .200* .992 120 .752 
y .063 120 .200* .989 120 .488 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 








Sig. (2-tailed)  .003 




Sig. (2-tailed) .003  
N 120 120 
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